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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari penjabaran kasus diatas, pasien S mengalami gagal jantung stage
I1l. Udem, Asites, batuk, dan nafas sesak yang dialami pasien merupakan
manifestasi klinis dari gagal jantung yang dialami oleh pasien. Di RS punten
dilakukan 2 terapi yaitu terapi Farmakologi diberikan beberapa obat yaitu
dobutamin, furosemid, miniaspi, vipalbumin, laxadin, alprazolam,
spironolakton, ramipril, digoksin, acetylcystein, cetirizine, dan allopurinol.
Terapi non farmakologi yang diberikan pada pasien adalah diet rendah garam,
tempat tidur pasien yang semifowler atau setengah duduk untuk mempermudah

pasien bernafas.

Saran

Saran yang dapat saya sampaikan untuk rumah sakit punten sehingga
dapat meningkatkan pelayanan kefarmasian yang ada di instalasi farmasi yaitu:

1. Sebaiknya melakukan monitoring secara langsung bekerjasama dengan
dokter dan tim medis lain. Intensif berkomunikasi dengan dokter,tim
medis.

2. Selain memberikan edukasi kepada pasien sebaiknya memberikan edukasi
juga kepada keluarga pasien. Terutama bila pasien tersebut merupakan

anak-anak atau pasien dengan usia lanjut.
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